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ABSTRACT

One of the criteria indeciding the priority of a regional economic
development is the level of linkage {backward and forward finkage) of a given sector
and the level of multiplier effect of income and employment. The objective of this
study is to investigate the role of fishery subsektor in economic regional of West
Java, the level of linkage with the other sectors an the level of income and
employment multiplier effect. :

Data showed that the contribution of fishery subsector to PDRB of West
Java is relatively small, namely 1,08% in 1988 and 1,17% in 1993. At tha sama
period fishery subsector contributed 1,93% and than decreasing until 1,89% for
available employment in West Java.

The resuft of study with input-output (I-O) model showed that linkage of
fishery subsector is relatively low, except inland fishery sector had backward linkage
is relavely high. Inland fishery sector have the income multiplier effect is relatively
high, whereas marine fishery and salted-fish and dried-fish bussiness is fow.
Generally, fishery subsector have the employment muttiplier is relatively low.

Regarding the potention of fishery is relatively big, whereas the level of its
exploitation have not been optimal, so fishery subsector is important to be a priority
in regional economic development in West Java. And so, in order that the level of
linkage of fishery subsector is relatively high, it is important to grow fisheries
agroindustries in West Java.

/ . PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jawa Barat merupakan salah satu propinsi di Indonesia yang mempunyai
potensi perikanan cukup besar. Hal ini ditunjukkan dengan besarnya kontribusi Jawa
Barat terhadap produksi perikanan Indonesia. Dibandingkan dengan propinsi fain,
Jawa Barat berada pada peringkat ketiga setelah Jawa Timur dan Sulawesi Selatan.
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Pada tahun 1991, Jawa Barat memberikan kontribusi sebesar 8,9% terhadap
produksi perikanan Indonesia dengan volume sebesar 298.011 ton.  Produksi
tersebut berasal dari perikanan laut sebesar 134.417 ton atau 5;3% dari seluruh
produksi perikanan faut Indonesia dan perikanan darat sebesar 163.594 ton atau
20,15% dari seluruh produksi perikanan darat indonesia (Direktorat Jenderal
Perikanan, 1993). .

Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa Propinsi Jawa Barat mempunyai
peranan besar dalam pembangunan perikanan Indonesia. Peranan tersebut masih
dapat ditingkatkan dengan lebih menggalakkan pembangunan sektor perikanan di
Jawa Barat, mengingat potensi perikanan yang ada cukup besar dan belum
dimanfaatkan seoptimal mungkin. Menurut Dinas Perikanan Propinsi Jawa Barat
(1993), pada tahun 1991 potensi penangkapan laut di Jawa Barat baru dimanfaatkan
sebesar 58,85% dan penangkapan di perairan umum sebesar 71,60%. Sementara
itu pemanfaatan untuk perikanan budidaya adalah sebagai berikut : tambak
(54,75%), air deras (45,90%).

Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa pembangunan perikanan di Jawa
Barat mempunyai peluang untuk ditingkatkan. Namun demikian pembangunan
subsektor perikanan tentu saja terkait dengan kebijaksanaan pembangunan wilayah
yang dirancang pada terciptanya struktur ekonomi yang kokoh. Struktur ekonomi
tersebut diantaranya mengharuskan keterkaitan antar sektor dalam perekonomian.
Oleh karena itu kajian mengenai keterkaitan antara subsektor perikanan dengan
sektor lain periu dilakukan.

1.2, Perumusan Masalah

Pembangunan perekonomian suatu wilayah yang terdiri dari berbagai sektor
ekonomi dihadapkan pada kendala terbatasnya dana dan sumberdaya yang ada.
Oleh sebab itu Pemerintah Daerah perlu menyusun rencana pembangunan dengan
memprioritaskan sektor-sektor yang dapat menarik pertumbuhan ekonomi daerah
tersebut. Salah satu kriteria yang periu diperhatikan adalah besarnya pengaruh
ganda terhadap pendapatan dan kesempatan kerja, serta- mempunyai. keterkaitan
yang relatif besar (baik ke depan maupun ke belakang) dengan sektor-sektor lain.

Salah satu sektor yang dapat dijadikan andalan dalam pembangunan
ekonomi wilayah Jawa Barat adalah sektor perikanan. Untuk itu periu diketahui :
seberapa besar kontribusi subsektor perikanan tersebut terhadap perekonomian
wilayah Jawa Barat ?. Apakah subsektor perikanan mempunyai pengaruh ganda
yang besar dalam penciptaan pendapatan dan kesempatan kerja ?. Dan bagaimana
keterkaitannya dengan sektor lain ?.

Il. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk :
1. Mengetahui perkembangan subsektor perikanan di Jawa Barat selama lima
tahun terakhir.
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2. Mengetahui kontribusi subseldor perikanan terhadap Produk Domestsk Regional
Bruto (PDRB) dan kesempatan kerja di Jawa Barat.

3. Menganalisis keterkaitan subsektor perikanan terhadap sektor lain, baik ke
depan (forward linkage) maupun ke belakang {(backward linkage), serta besarnya
pengaruh ganda (muttiplier effect) terhadap pendapatan dan kesempatan kerja.

s

Iil. TINJAUAN PUSTAKA

Hirschman (1958) mengemukakan bahwa keterkaitan (fnkage) merupakan
aplikasi dari Model Input-Output (I-O) yang penting dalam pembangunan
perekonomian. Industri (sektor) yang satu terkait dengan sektor fain dalam dua
kaitan, yaitu kaitan ke depan (forward knkage) dan kaitan ke belakang (backward
linkage). Kaitan ke depan menunjukkan besarnya output yang dijual kepada sektor
lain terhadap total output sektor tersebut. Sedangkan kaitan ke belakang
menunjukkan hubungan antara banyaknya pembelian dari sektor lain terhadap
keseluruhan input sektor tersebut.

Hasit penelitian Nazir (1979) menunjukkan bahwa dengan melihat
ketergantungan satu sektor dengan sektor lain dalam perekonomian Indonesia, maka
kaitan tenaga kerja tampaknya masih rendah. Demikian halnya dengan kaitan inter
industri yang lain. Hal ini wajar pada negara yang baru berkembang. Kaitan
intersektoral akan menjadi lebih kuat dalam proses pembangunan selanjutnya, jika
pembangunan industri yang komplementer dengan sektor pertanian telah
berkembang pesat. -

IV. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai kajian. Data yang
dikumpulkan meliputi data perkembangan produksi perikanan, Produk Domestik
regional Bruto (PDRB) Jawa Barat, data ketenagakerjaan, serta Tabel Input-Output
Jawa Barat tahun 1993.

Jawa Barat dipilih sebagai tempat penelitian karena wilayah ini mempunyai
potensi yang besar dalam bidang perikanan dan sumbangan yang cukup besar
terhadap perkembangan perikanan Indonesia.

Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif
dengan menggunakan model Input-Output (I-O). Untuk keperluan analisis, dalam
penelitian ini sektor perekonomian Jawa Barat diklasifikasikan menjadi 24 sektor
{Lampiran 1). Sektor perikanan dalam hal ini dikelompokkan menjadi tiga yaitu :
perikanan laut (kode sektor 05), perikanan darat (06), serta pengeringan dan
penggaraman ikan (07).
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Perkembangan Subsektor Perikanan di Jawa Barat
5.1.1. Produksi

Selama PELITA V produksi ikan di Jawa Barat mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun. Pada tahun 1988 produksi ikan total di Jawa Barat sebesar 279.909
ton dan pada tahun 1993 telah meningkat menjadi 370.629,91 ton atau meningkat
dengan laju rata-rata 4,36% per tahun. Produksi ikan terbesar berasal dari usaha
budidaya, yang terdiri dari budidaya tambak, kolam, sawah, karamba, kolam air
deras dan budidaya ikan pada jaring terapung. Produksi ikan dari usaha budidaya
tersebut mencakup 52,80% total produksi pada tahun 1988 dan 56,73% pada tahun
1993.

Jika dilihat dari jenis cabang usaha, maka usaha penangkapan ikan di laut
menyumbangkan produksi terbesar terhadap total produksi ikan di Jawa Barat. Pada
tahun 1988 produksi penangkapan ikan laut memberikan kontribusi sebesar 45,0%
terhadap total produksi ikan di Jawa Barat dan pada tahun 1993 memberikan
kontribusi sebesar 41,53%. Kontribusi ini menurun disebabkan meningkatnya
produksi ikan hasil budidaya, khususnya budidaya jaring apung.

Selama periode tahun 1988 - 1993 tersebut produksi penangkapan ikan di
laut mengalami perkembangan dengan laju rata-rata 3,77% per tahun, sedangkan
penangkapan di perairan umum sebesar 10,58% per tahun. Sementara itu perikanan
budidaya masing-masing tumbuh dengan laju rata-rata sebagai berikut : tambak
(7.46%/tahun), kolam (4,21%ftahun), sawah(5,82%/tahun), kolam air deras
(1,56%/tahun), dan jaring apung mengalami peningkatan paling besar dengan laju
rata-rata 49,86% per tahun. Produksi karamba sejak tahun 1989 cenderung
mengalami penurunan, namun jika dibandingkan dengan tahun 1988 mengalami
peningkatan, sehingga rata-rata setiap tahunnya mengalami peningkatan dengan
rata-rata 1,99% per tahun. Menurunnya produksi ikan karamba tersebut disebabkan
berkurangnya area! budidaya dalam karamba. Hal ini terjadi akibat adanya larangan
dari Dinas Pekerjaan Umum (DPU) Pengairan untuk menempatkan karamba pada
saluran air.

5.1.2, Rumah Tangga Perikanan (RTP)

Pada tahun 1992, rumah tangga perikanan (RTP) di seluruh Jawa Barat
sebanyak 497.776 RTP yang terdiri dari 40.567 RTP penangkapan dan 457.214 RTP
usaha budidaya. Jumlah RTP ini lebih banyak jika dibandingkan dengan jumiah RTP
pada tahun 1988. Pada tahun 1988 RTP di Jawa Barat berjumlah 457.446 yang
terdiri dari 42.033 RTP penangkapan dan 415.413 RTP budidaya.

Selama kurun waktu 1988 - 1992 tersebut, jumlah RTP penangkapan di laut
tumbuh dengan laju rata-rata 2,64% per tahun, RTP penangkapan di perairan umum
menurun ratarata 2,7% per tahun. Sementara itu jumlah RTP usaha budidaya
tambak tumbuh dengan laju rata-rata 4,0% per tahun, RTP kolam 2,1% per tahun,
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dan RTP sawah (minapadi) 3,3% per tahun. RTP usaha budidaya di ketam air deras
mengalami fluktuasi, pada tahun 1989 meningkat sebesar 156,60% kemmdian tahun
1990 mengalami penurunan sehingga tahun 1992 tinggal 775 RTP. Di sisi lain
jumiah RTP budidaya jaring apung mengalami peningkatan cukup besar dengan iaju
rata-rata 19,89% per tahun.

5.2, Peranan Subsektor Perikanan terhadap Perekonomias Wilayah
Jawa Barat

5.2.1. Kontribusi Subsektor Perikanan terhédap Produk Bomestik
Regional Bruto (PDRB) .

Besarnya nilai tambah atau Produk Domestik Regional Bato (PDRB)
subsektor perikanan pada tahun 1993 adalah Rp 543.881 juta yang terdiri dari
perikanan laut sebesar Rp 155.470 juta (28,59%), perikanan darat Rp 325.850 juta
(59,91%) dan penggaraman dan pengeringan ikan Rp 62.561 juta (11,50%).
Sementara itu total PORB Jawa Barat pada tahun yang sama senilai Rp: 4.629.829
juta. Dengan demikian sumbangan subsektor perikanan terhadap PORB Jawa Barat
relatif kecil yaitu hanya 1,17%. sektor perikanan laut hanya menyumbang 0,34%,
perikanan darat relatif kecnl yaitu hanya 0,7% dan pengertngan dan penggaraman
ikan 0,13%.

Dibandingkan dengan tahun 1988, kontribusi sektor perikaman tersebut
mengalami peningkatan sebesar 0,09%. Pada tahun 1988, perikanan hanya
memberikan kontribusi sebesar 1,08% yang terdiri dari perikanan kaut 0,33%,
perikanan darat 0,59% dan pengeringan dan penggaraman ikan 0,16% Total nilai
PDRB sebesar Rp 240.983 juta, sedangkan total PDRB Jawa Basat sebesar
Rp 22.416.562 juta.

Meskipun peranan subsektor perikanan dalam pencnptaan PDRB Jawa Barat
relatif kecil, akan tetapi perkembangannya tidak dapat diabaikan begite saja. Laju
pertumbuhan subsektor perikanan pada periode 1988 - 1993 cukup tinggi, yaitu
6,39% per thaun. Dibandingkan dengan subsektor lain dalam sektoc pertanian,
angka ini cukup besar, di bawah laju pertumbuhan sektor perkebunan (10,02%) dan
peternakan (7,73%). Perkembangan peranan sektor perikanan dibandingkan dengan
sektor lain terhadap PDRB Jawa barat dapat dilihat pada Lampiran 2.

§.2.2. Kontribusi Subsektor Perikanan terhadap Kesempatan Kerja

Pada tahun 1988 jumlah orang yang bekerja pada subsektor périkanan
sebanyak 223.677 orang atau 1,93% dari seluruh tenaga kerja yang ada di Jawa
Barat. Dari jumtah tersebut, 82,790 orang bekerja pada sektor petikanan - laut
(37,01), perikanan darat sebanyak 103.341 orang (46,20%), serta pengeringan dan
penggaraman ikan sebanyak 37.546 orang (16,79%).

Selama periode 1988 - 1993, perkembangan kesempatan ketja di subsektor
perikanan meningkat dengan laju rata-rata 4,18% per tahun. Meskipun demikian
peranan terhadap penciptaan kesempatan kerja di Jawa Barat relafif tetap jika
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dibandingkan dengan sektor lain. Pada tahun 1993 subsektor perikanan
menyumbang kesempatan kerja sebesar 274.447 orang, berarti mengalami
pertambahan sebesar 50,770 orang atau 22,7% dari tahun 1988.

Dilihat dari kontribusinya terhadap kesempatan kerja Jawa Barat, maka
subsektor perikanan hanya menyumbang sebesar 1,89%, masing-masing dari sektor
perikanan laut sebesar 0,7%, perikanan darat 0,87% dan sektor pengeringan dan
penggaraman ikan 0,32%. Peranan ini lebih kecil jika dibandingkan dengan
peranannya pada tahun 1988. Hal ini terjadi karena pertumbuhan kesempatan kerja
sektor lain, khususnya sektor industi pengolahan dan sektor jasa yang mengalami
peningkatan dengan laju yang sangat tinggi (Lampiran 3).

5.3. Keterkaitan Subsektor Perikanan dengan Sektor Lain

5.3.1. Keterkaitan ke Belakang (Backward Linkage)

Berdasarkan hasil analisis dengan model |-O menunjukkan bahwa pada
tahun 1993 tingkat keterkaitan ke belakang dari sektor perikanan secara umum
rendah. Sektor perikanan laut mempunyai nilai keterkaitan langsung kebelakang
(DBL) sebesar 0,19 yang berarti bahwa jika ada peningkatan permintaan terhadap
output sektor perikanan laut sebesar Rp 1 juta, maka seluruh sektor yang
menyediakan outputnya sebagai input dari sektor perikanan faut akan meningkat
sebesar Rp 190.000,00. Sektor yang paling banyak menyediakan input bagi sektor
perikanan laut adalah sektor industri dasar, sektor perdagangan, industri tekstil, dan
sektor bank dan lembaga keuangan lain serta industri kayu.

Sektor perikanan darat mempunyai nilai DBL sebesar 0, 41% Sektor ini
banyak menggunakan input yang berasal dari sektor industri makanan dan
minuman, industri kimia, perdagangan, dan sektor industri logam dasar.

Sementara itu sektor pengeringan dan penggaraman ikan mempunyai nilai
DBL sebesar 0,39%. Sektor yang banyak menyediakan input bagi sektor ini adalah
sektor perikanan laut, perikanan darat serta sektor perdagangan.

Jika dibandingkan besarmnya nilai keterkaitan ke belakang masmg—masmg
sektor yang menyusun perekonomian wilayah Jawa Barat, maka sektor perikanan
darat mempunyai indeks keterkaitan ke belakang yang relatif besar dengan nilai
lebiih dari satu (1,07). Berarti sektor perikanan darat mempunyai daya penyebaran
yang relatif tinggi. Di sisi lain sektor perikanan laut dan sektor pengeringan dan
penggaraman ikan mempunyai indeks keterkaitan ke belakang kurang dari satu,
yaitu masing-masing 0,83 dan 0,97. Berarti kedua sektor ini mempunyai daya
penyebaran yang relatif kecil.

5.3.2. Keterkaitan ke Depan (Forward Linkage)

Dilihat dari nilai keterkaitan langsung ke depan (DFL), sektor perikanan laut
mempunyai nilai tertinggi diantara ketiga subsektor perikanan. Nilai keterkaitan
langsung ke depan sektor perikanan laut sebesar 0,20, yang artinya jika terjadi
peningkatan permintaan akhir terhadap sektor perikanan laut sebesar 1 juta, maka
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sektor-sektor yang menggunakan output sektor perikanan laut sebagai input
produksinya akan meningkat produksinya sebesar Rp 200.000,00. Sektor-sektor
yang menggunakan output sektor perikanan laut sebagai input produksinya antara
lain sektor pengeringan dan penggaraman .ikan, industri makanan dan minuman,
serta sektor hotel dan restoran.

Sektor perikanan darat mempunyai nilai DFL sebesar 0,07%. Sama dengan
sektor perikanan laut, sektor yang banyak menggunakan output sektor perikanan
darat sebagai input produksinya adalah sektor pengeringan dan penggaraman ikan,
sektor industri makanan dan minuman, serta sektor hotel dan restoran.

Sektor pengeringan dan penggaraman ikan hanya mempunyai nilai DFL
0,003. Output sektor ini hanya digunakan sebagai input oleh sektor hotel dan
restoran, sektor jasa, serta sektor peternakan.
secara relatif semua sektor perikanan mempunyai nilai indeks keterkaitan ke depan
yang kurang dari 1 (masing-masing sektor perikanan laut 0,76, perikanan darat 0,68
dan pengefingan dan penggaraman ikan 0,64). Berarti sektor perikanan secara
umum mempunyai derajat kepekaan yang kecil terhadap sektor lain. Keadaan ini
menunjukkan bahwa output dari sektor perikanan sebagian besar digunakan untuk
memenuhi permintaan akhir (konsumsi rumah tangga).

5.3.3. Pengganda Pendapatan (Income Multiplier)

Nilai pengganda pendapatan suatu sektor menunjukkan pengaruh adanya
penambahan investasi terhadap penambahan pendapatan pada masyarakat,
khususnya yang bekerja pada sektor tersebut. Ketiga sektor yang termasuk dalam
sektor perikanan mempunyai nilai pengganda pendapatan (IM) yang relatif kecil,
masing-masing pada peringkat 14 untuk perikanan laut, 22 untuk perikanan darat,
dan 12 untuk pengeringan dan penggaraman ikan. Hal ini berarti jika ada
peningkatan permintaan akhir dari produk perikanan yang nantinya akan
mengakibatkan penambahan investasi pada sektor tersebut, dalam jangka pendek
hanya akan berpengaruh kecil terhadap peningkatan pendapatan masyarakat Jawa
Barat.

Dalam jangka panjang, pengaruh terhadap pendapatan yang dapat dilihat
dari nilai {M tipe | dan tipe Il, sektor perikanan darat berada pada peringkat 8 dari 24
sektor perekonomian yang ada di Jawa Barat. Sedangkan perikanan laut menempati
posisi ke 17 dan sektor pengeringan dan penggaraman ikan menempati posisi 13.

Relatif besarnya nilai pengganda pendapatan tipe | dan tipe 1l dari sektor
perikanan darat dibandingkan dengan sektor lain menunjukkan bahwa secara jarigka
panjang penambahan investasi pada sektor ini relatif akan memberikan pengaruh
yang lebih besar terhadap peningkatan pendapatan masyarakat Jawa Barat
dibandingkan dengan penambahan investasi pada sektor perikanan laut dan
pengeringan dan penggaraman ikan.

5.3.4. Pengganda Kesempatan Kerja (Employment Multiplier)

Nilai pengganda kesempatan kerja menunjukkan besarmya pengaruh yang
ditimbulkan akibat adanya penambahan investasi terhadap penyediaan kesempatan
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kerja. Dalam jangka pendek, ternyata secara umum sektor perikanan mempunyai
pengganda kesempatan kerja relatif besar. Hal ini diindikasikan dalam peringkat
masing-masing sektor dengan nilai koefisien jumiah kesempatan kerja (pengaruh
langsung dan tidak langsung). Sektor pengeringan dan penggaraman ikan
menempati peringkat 3, sektor perikanan laut peringkat 5 dan perikanan darat
peringkat 8. Keadaan tersebut menunjukkan -bahwa dalam jangka pendek
penambahan investasi dalam sektor pengeringan dan penggaraman ikan akan
menark kesempatan kerja lebih banyak dibandingkan dengan perikanan laut dan
perikanan darat.

Berbeda dengan pengaruh ganda kesempatan kerja jangka pendek, dalam
jangka panjang, ternyata pengaruh adanya penambahan investasi terhadap
penciptaan kesempatan kerja di sektor perikanan relatif besar. Perikanan laut
menduduki peringkat 22, perikanan darat 18 dan pengeringan dan penggaraman ikan
pada peringkat 20. Hal itu menunjukkan bahwa dalam jangka panjang penambahan
investasi yang akan memberikan pengaruh paling besar terhadap kesempatan kerja
adalah investasi di bidang usaha perikanan darat.

. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpuilan

1. Selama PELITA V subsektor perikanan di Jawa Barat mengalami perkembangan
yang cukup tinggi, khususnya pada usaha budidaya. Cabang usaha yang
mempunyai laju pertumbuhan paling tinggi dalam produksinya adalah budidaya
ikan di jaring terapung, diikuti oleh budidaya tambak dan minapadi.

2. Kontribusi subsektor perikanan terhadap Produk Domestik Reguonal Bruto
(PDRB) dan kesempatan kerja relatif masih kecil (1,17%)

3. Sektor perikanan darat mempunyai- keterkaitan ke belakang relatif besar,
sedangkan sektor perikanan laut dan sektor pengeringan dan penggaraman ikan
mempunyai tingkat keterkaitan ke belakang dan ke depan (derajat penyebaran

. dan daya kepekaan) yang relatif kecil.

4. Dalam jangka pendek, investasi di sektor penggaraman dan pengeringan ikan
mempunyai pengaruh yang besar terhadap penciptaan pendapatan dan
kesempatan kerja. Akan tetapi dalam jangka panjang sektor yang mempunyai
pengaruh ganda relatif besar dalam hal penciptaan pendapatan maupun
kesempatan kerja adalah sektor perikanan darat.

6.2. Saran
1. Pembangunya'hi subsektor perikanan periu terus digalakkan, terutama sektor
perikanan darat. Perkembangan di sektor perikanan darat akan menarik

pertumbuhan sektor lain yang menyediakan input bagi sektor tersebut, sehingga
pertumbuhan ekonomi Jawa Barat akan tumbuh dengan laju yang cukup tinggi.
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Selain itu dalam jangka panjang investasi di sektor ini akan memberikan
dampak terhadap peningkatan pendapatan dan kesempatan kerja di Jawa Barat.

2. Agar tingkat keterkaitan subsektor perikanan terhadap sektor lain lebih tinggi,
pembangunan di bidang agroindustri perikanan perlu dikembangkan, sehingga
subsektor perikanan dapat dijadikan andalan dalam pembangunan ekonomi
Jawa Barat.

3. Perfu dibuat iklim yang segar dalam bisnis perikanan, antara lain dengan
pembangunan fasilitas fisik yang memadai dan kemudahan-kemudahan dalam
berusaha (deregulasi) sehingga akan lebih menarik minat investor. Adanya
penambahan investasi akan mengakibatkan peningkatan pendapatan dan
kesempatan kerja.
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Lampiran 1. Klasifikasi Sektor Perekonomian Jawa Barat 24 x 24 Sektor

Kode ““Nama Sektor
01. Tanaman Bahan Makanan

02. Perkebunan

03. Peternakan

04. Kehutanan

05. Perikanan Laut

06. Perikanan Darat

07. Pengeringan dan Penggaraman lkan

08. Pertambangan dan Penggalian

09. Industri Makanan dan Minuman

410. Industri Tekstil dan Barang dari Tekstil

11. Industri Kayu, Bambu dan Rotan

12. Industri Kertas dan Barang dari Kertas

13. Industri Kimia, Barang Kimia, Karet dan Plastik
14. Industri Pengilangan Minyak dan Gas Bumi
15. Industri Barang Mineral Bukan Logam

16. Industri Logam Dasar dan Barang dari Logam
17. Industri Barang Lain

18. Listrik, Gas dan Air Minum

19. Bangunan

20. Perdagangan

21, Hotel dan Restoran

22. Angkutan dan Komunikasi

23. Bank dan Lembaga Keuangan Lain

24. Jasa-jasa

1SSK0854-5804 e ' o Buletin Ekonomi Perikanan Vol. 2-No.3, 1996
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Lampiran 2. Struktur Nilai Tambah Bruto (NTB) Sektoral pada Perekonomian Jawa
Barat, Tahun 1988 dan 1993. ’

Kode NTB Tabun 1988 NTB Tahun 1993
Sektor Rp juta % Peringkat Rp juta % Peringkat
1. 3.873.748 17.28 1 6.548.012§ 1414 2
2. 480.237 214 14 1.161.777§ 252 12
3. 518.304 2.31 13 1.202.400 § 2.60 11
4. 55.474 0.25 22 51.346} 0.1 23
5. 72.963 0.33 20 155470 § 0.34 20
6. 131.223 0.59 19 325850} 0.70 17
7. 36.797 0.16 23 62561 | 0.13 22
8. 1.844.367 8.67 | 4 3.151665} 6.81 6
9. 583.688 2.60 11 916.768 § 1.98 15
10. 1.112.217 4.96 8 3.225.158} 697 S
11. 178.042 0.79 18 3723921 080 16
12. 218.259 0.97 17 317864¢ 069 19
13. 580.885 2.59 12 1.295130f 280 10
14. 0 0.00 24 5.609{ 0.0t 24
15. 328.526 1.47 15 319468 | 069 18
16. 1.339.425 5.98 6 4.202.252 § 9.08 4
17. 63.331 0.28 21 - 844251 0.18 21
18. 301.720 1.35 16 1.043.777F 225 14
19. 1.477.483 6.59 5 3.096505] 669 7
20. 3819139 { 17.08 2 7.932.379  17.13 1
21, 1.016.898 4.54 9 1.860.636 § 4.02 9
22. 1.226.749 5.47 7 2390645 516 |. 8
23. 604.556 2.70 10 1.161.723§ 250 . 13
24. 2.443.531 10.90 3 5.415.017 § 11.70. 3
Jumiah 22.406.562 | 100.00 46.298.829 | 100.00

ISSN 085456804, ... . v Buletin Ekonomi Perikanan Vol. 2 No.3, 1996
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Lampiran 3. Jumlah Kesempatan Kerja Menurut Lapangan Usaha (24 Sektor),
tahun 1988 dan 1993.

Sektor Tahun 1988 Tahun 1993
KK (orang) Distr. (%) KK (orang) Distr. (%

1. 3.196.575 27.61 3.917.220 26.92
2. 211.356 1.83 284.570 1.96
3. 792.732 6.85 972.665 6.68
4. 51.518 0.45 63.212 0.43
5. 82.790 0.72 101.581 0.70
6. 103.341 0.89 126.798 0.87
7. 37.546 0.32 46.068 0.32
8. 126.789 1.10 247.333 1.70
9. 368.602 3.19 469.109 3.22
10. 608.655 5.26 774.617 5.32
11 86.773 0.75 110.433 0.76
12. 74.365 0.64 94.642 0.65
13. 208.079 1.80 264,816 1.82
14. 0 0.00 | 152 0.00
15. 105.295 0.91 134.005 0.92
16. 215.544 1.86 274.316 1.88
17. 44.401 0.38 56.508 0.39
18. 30.394 0.26 71.951 0.49
19. 654.598 5.66 764.588 5.25
20. 1.777.880 16.37 2.301.495 15.81

21 423.601 3.66 543.238 3.73
22. 604.774 523 627.638 4.31
23. 124.322 1.08 110.852 0.76
24. 1.638.514 14.17 2.195.721 15.09

Jumiah | . 11.564.443 . 100 14.553.529 100

ISSN 0854-5804 - . e Buletin Ekonomi Perikanan Vol. 2. No.3, 1996
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Lampiran 4. Derajat Kepekaan dan Daya Penyebaran per Sektor di Jawa Barat,

Tahun 1993.
Sektor | i
1.
2.
3
4.
3
6.
7.
8. ] ] . . .
9. 0.3966 9 1.5101 09564 | 10 0.7578 1 1.5422 1.2300 4
10 0.7124 3 2.2749 1.4407 3 0.5595 5 1.9908 1.2608 2
11 02106 | 15 1.2964 06210 | 14 03854 | 14 1.5374 09737 | 13
12 0.4732 7 1.8215 1.1535 7 0.5751 3 1.9760 1.2514 3
13 0.8036 2 2.4427 1.5469 2 0.5389 6 1.9179 1.2146 5
14 00145 | 23 1.0204 06462 | 23 05631 4 1.8154 1.1497 6
15, 02262 | 14 1.2911 08176 | 15 0.4953 8 1.7579 1.1133 8
16 0.7093 4 2.24% 1.4209 4 0.4617 9 1.7551 1.1115 9
17 008% | 20 1.1056 0.7002 | 20 0.6763 2 2.1609 1.3685 1
18 03052 | 13 1.4651 09219 | 13 02194 | 17 1.3130 08315] 19
19 0.3411 12 1.5038 09524 | 11 0.3861 13 1.5987 1.0125 1
20 1.6631 1 35270 2.2337 1 01062 | 22 1.1623 073611 22
21 01062 | 19 1.1894 07532 | 19 0.5062 7 1.7746 1.1238 7
22 0.5695 6 1.8790 1.1899 5 03149 | 15 1.4698 09308 | 15
23 03616 | 11 1.4831 09393 ] 12 01711 | 21 1.2497 07915 1 21
24 03917 | 10 1.6069 1.0177 8 02860 | 16 1.4670 09290 | 16

ISSN 08546804
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Lampiran 5. Pengganda Pendapatan dan Pengganda Kesempatan Kerja Menurut sektor di Jawa Barat,

Tahun 1993.
Sekior Pengganda Pergg_a_lm Penggenda Kesempatan Kedm
KX Cy Pering Tipe | Paring ixDij Tipe il Pering xCii. Pering M1 Perning Oy LM 2 Penng

kst kat kat . kat et xat
1 01517 23 1.0809 24 0.2521 1.795. 24 0.580 4 10370 2. 0 6881 12583 23
2 0.2425 4 1.2079 18 0 402 2105 18 021356 13 1.2565 1 0 4055 238680 17
3 0.2358 ) 15908 14 0.301 2.658 14 0.6480 2 1.4878 1 0.8348 1.9183 19
4 0.1780 15 116821 22 0.202 1930 22 0915 1 .0185 24 1.2308 11482 24
5 017, 14 1.3073 17 0.2060 17 17 4551 5 .0837 22 05082 14197 2
8 0 2.1808 8 0.2554 .58 (] .2001 k] 5905 1 0.4208 22377 8
7. 0.183C 1.8354 13 0.30! .7 13 .5690 3 1.3174 1 0.713 1.8527 0
8. 0.088¢ 24 2.4899 4 0.14 4.1 4 0971 22 6904 1 0.167. 29321 14
9. 0.197 10 2.8341 3 0.327 4.70 3 4524 (] 50117 2 0.608¢ 7424 4
10. 0.217 8 2.1180 9 0.36 9 17. 18 6068 8 0.345 3 8
11, 0.2004 9 5648 15 0. 15 2018 15 10361 10 0.3605 3 12
12 0.1718 17 2.4469 5 0.28 0.20 14 9 8 0.3379 4.2738 ()
13. 0.1787 13 .3862 [] 0.29¢€ 0.163C 19 420 4 0.3044 .30 7
14, 0.1731 8 10.97 1 0.2875 0.100¢ 2 33.9304 1 0.2469 76.2488 1
15, 0.1875 ] .16 7 0.27 2. 12 140 11 0.3677 2.6808 18
18. 0.1584 20 .98 10 0.28: 10 .090 23 2702 0.215% 7.8330 2
17. 0.1940 1 4341 2 0.32. 2 .263: 1 4850 0.417 3.9030 10
18. 0.1891 1] 74 168 0.2642 18 .088! 4 .562 0.194/ 7.2476 3
19. 0.3275 3 03 19 0.5440 ] L1994 17 814 13 . 4581 3.7128 11
20. 0.1573 21 .2307 20 0.2614 20 0.2782 10 0882 21 . 400! 1.5759 21
21. 0.231 7 1.808 0.3842 0.3203 8 . 7490 ] 0.5094 4.291 8
22. 0.237 8230 0.3948 0.2014 18 .81 4 0.380¢ 3.102 13
23. 0.2841 655 0.6380 .10 20 44 7 0.414. 421 F)
24, 0.5484 1529 2 0.9100 3 3 7 .2308 20 0.785' 28416 18
Jumiah 51138 52,4373 2348 79.202 11.3049 159.0060
Rataan :.| 0.2131 2.1849 _0.3081069 3.303419¢ 0.4747875 6.6200




